V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kehadiran media televisi telah membuat seni pertunjukan rakyat
ketoprak mengalami revitalisasi, tetapi juga akulturasi, berupa
sinkretisme budaya, yakni terjadi percampuran antara unsur-unsur
lama dengan yang baru membentuk sebuah sistem baru, sehingga
terjadi perubahan yang berarti. Ketoprak yang disebutkan di atas
telah mengalami percampuran antara unsur-unsur lama yang dimiliki
ketoprak dengan  media  elektronik  audio visual sehingga
menyebabkan ketoprak tampil dengan bentuk penyajian yang sama
sekali berbeda dengan ketoprak panggung.

Saat ini, di samping ketoprak, masih ada kg:__senian lain yang
tetap bertahan hidup dan mémb‘u beradaptasi dengan teknologi
mutakhir, yakni wayang kulit. Beberapa dalang wayang kulit terkenal
seperti Ki Manteb Sudarsono dan Ki Anom Suroto tetap diminati
masyarakat, baik itu kaset rekaman pementasannya, maupun
pertunjukan secara langsung. Keberanian Stasiun Televisi Indosiar
yang sejak beberapa tahun lalu menayangkan wayang kulit setiap
malam minggu cukup sebagai bukti akan besarnya minat masyarakat
terhadap salah satu khazanah kebudayaan nasional kita ini.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ketoprak
sebagai salah satu bentuk seni pertunjukan rakyat telah terbukti
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Para seniman ketoprak

- tentu saja tidak semua grup ketoprak - tidak meratapi gencarnya
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serangan teknologi, namun justru sebaliknya dihadapi dan diatasi
dengan bentuk revitalisasi. Revitalisasi di sini bukan sekedar
menghidupkan kembali dengan pengulangan atas nama melestarikan
tradisi, tetapi dalam proses revitalisasi tersebut ada pengembangan
dan pembaharuan, baik tekstual maupun kontekstual sesuai dengan
tuntutan dan semangat zaman.

Kehadiran media televisi jelas memberi pengaruh terhadap
perubahan bentuk dan fungsi seni pertunjukan ketoprak. Dari segi
bentuk telah lahir suatu genre baru dalam dunia ketoprak, yaitu genre
ketoprak televisi yang menuntut suatu penyiapan pertunjukan yang
benar-benar diperhitungkan secara menyeluruh. Dimensi-dimensi
penggarapan yang ditawarkan televisi ternyata memberi inspirasi bagi
pekerja seni ketoprak untuk tampil_!lebih siap, efektli‘f dan berkualitas.
Cara garap ketoprak televisi ini membawa banyak kemajuan seni
pertunjukan ketoprak sekaligus membina spirit insan pekerja seni
ketoprak untuk selalu tampil lewat karya-karya yang prima. Cara
garap ketoprak televisi menjadi salah satu tiang penyangga
keberhasilan ketoprak menjawab tantangan zaman.

Kehadiran ketoprak televisi di setiap rumah dengan
menyuguhkan gejolak batin tokoh yang digarap secara “inner-realism”,
kenyataan dalam oleh sutradara tentu mengundang interpretasi
personal kepada masing-masing penonton. Ketoprak telah
berkembang bukan lagi menjadi pembangun solidaritas tetapi sudah

menjadi pertunjukan modern yang menawarkan nilai secara personal.
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B. SARAN-SARAN

Globalisasi budaya seperti yang terjadi saat ini adalah sesuatu
yang tak dapat dielakkan. Kita harus beradaptasi dengannya karena
banyak manfaat yang bisa diperoleh. Harus diakui bahwa teknologi
komunikasi sebagai salah produk dari modernisasi bermanfaat besar
bagi terciptanya dialog dan demokratisasi budaya secara massal dan
merata. Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah kesiapan mental
masyarakat kita dalam menerima pengaruh budaya asing yang
disebarkan melalui kemajuan teknologi komunikasi. Hal ini karena
perubahan 'ilmu dan teknologi selalu lebihcepat dari perubahan
kebudayaan. Perubahan kebudayaan terutama  menyangkut
perubahan  mental, sedangkan perubahan iptek tidak selalu
memerlukan perubahan mental terle_tg‘ih dahulu. ]

Globalisasi budaya vyang begitu pesat harus diantisipasi
dengan memperkuat identitas kebudayaan nasional. Berbagai kesenian
tradisional yang sesungguhnya menjadi aset kekayaan kebudayaan
nasional jangan sampai hanya menjadi alat atau slogan para
pemegang Kkebijaksanaan, khususnya pemerintah, dalam rangka
keperluan turisme, politik, dsb. Selama ini pembinaan dan
pengembangan kesenian tradisional yang dilakukan lembaga
pemerintah masih sebatas pada unsur formalitas belaka, tanpa
menyentuh esensi kehidupan kesenian yang bersangkutan.

Akibatnya, kesenian tradisional tersebut bukannya berkembang dan

lestari, namun justru semakin dijauhi masyarakat.
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Transformasi budaya global memang tidak bisa dibendung,
tetapi bukan berarti desakan budaya asing itu tidak bisa disaring untuk
dipilih sesuai dengan nilai-nilai budaya kita. Hanya saja harus diakui
bahwa kemampuan untuk menyaring nilai-nilai budaya luar itu tidak
sama setiap orang. Karena itu diperlukan ketahanan mental dan
spiritual masyarakat agar tidak mudah terbawa dalam arus budaya
asing yang seringkali tidak cocok dengan budaya ketimuran kita.

Kita tidak mungkin bisa menghindari proses globalisasi.
Dalam mengahadapi globalisasi, kita tidak harus meratapi, tetapi
justru aktif mengantisipasinya agar senantiasa bisa berperan di
dalamnya tanpa harus merasa terindas. Maksudnya, dalam era
globalisasi  kita -tidak mungkin hanya sebagai saksi sejarah
terpuruknya berbagai kesenian kita___satu persatu, fétapi harus aktif
menggali  berbagai kemungkinan untuk mengembangkan kesenian
Indonesia agar tetap memiliki daya hidup seperti yang dilakukan para
seniman ketoprak di Yogyakarta dan para dalang wayang kulit. Akan
lebih baik lagi apabila bisa memanfaatkan momentum globalisasi
sebagai media memperkenalkan kesenian kita ke dalam kancah
masyarakat dunia melalui berbagai misi kesenian ke luar negeri
semacam Amerika, Jepang, Eropa dgn $ebagainya, seperti yang telah

berlangsung selama ini.
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